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Abstrak

Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi metanol air buah kurma
ajwa (Phoenix dactylifera) terhadap histologi tesis, jumlah sperma, dan viabilitas spermatozoa
pada tikus putih (Rattus novergicus) jantan galur Sprague Dawley. Metode: Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan sampel penelitian
dibagi dalam 5 kelompok perlakuan. Tahapan pelaksanaannya yaitu pembuatan sediaan
histologi testis, menghitung jumlah sperma, dan menghitung viabilitas spermatozoa. Hasil
penelitian: menunjukkan bahwa terjadi peningkatan viabilitas spermatozoa terutama pada
fraksi metanol air dengan dosis 300 mg/kgBB/hari yang ditunjukkan dengan hasil uji one way
anova didapatkan nilai p = 0,000 dengan nilai alpha 0,05 (p<a). Perhitungan jumlah sperma
juga meningkatkan peningkatan dengan menggunakan uji one way anova didapatkan nilai p
= 0,000 dengan nilai alpha 0,05 (p<a). Sedangkan perhitungan diameter tubulus seminiferus
juga mengalami peningkatan dengan menggunakan uji one way anova didapatkan nilai p =
0,002 dengan nilai alpha 0,05 (p<a). Simpulan: bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak
dan fraksi metanol air buah kurma ajwa terhadap diamater tubulus, viabilitas spermatozoa,
dan jumlah sperma.

Kata kunci: Ekstrak dan Fraksi Metanol Air; Histologi Testis; Viabilitas Spermatozoa; Jumlah
Sperma; Tikus Jantan Galur Sprague Dawley

Abstract

Objective: to find out the effect of Ajwa dates (Phoenix dactylifera) extract and water
methanol fraction addition to the testes histology, sperm amount, and spermatozoa viability
of male white rats (Rattus novergicus) Sprague Dawley strain. Method:The design of this
research is Complete Randomized Design (CRD) with the research samples divided into five
experimental groups. The steps of the methods are making of testes histology preparations,
counting the amount of sperm, and counting the spermatozoa viability. Result: The result
shows that there is an increase in the spermatozoa viability especially on the water methanol
fraction with 300 mg/kgBB/day dosage which is shown in the one way anovatest result where
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p-value = 0.000 with the alpha 0.05 (p<a). The counting of the sperm amount is also shown

through one way anovatest result where p-value = 0.000 with alpha 0.05 (p<a). Furthermore,

seminiferous tubules diameter counting is also shown in the one way anovatest result where

p-value = 0.002 with alpha 0.05 (p<a). Conclusion: It can be concluded from the research

results that there is an effect of Ajwa dates extract and water methanol fraction additions to

the seminiferous tubules diameter, sperm amount, and spermatozoa viability.

Keywords: extract and water methanol fraction; testes histologys; spermatozoa viability;

sperm amount; male rat Sprague Dawley strain

PENDAHULUAN
Berdasarkan laporan WHO, diperkirakan
infertilitas terjadi antara 8-12% pasangan,
yaitu sekitar 50 juta hingga 80 juta
pasangan. Di Indonesia, 20-30% penduduk
mengalami gangguan infertilitas.! Para ahli
memastikan angka infertilitas telah
meningkat mencapai 15-20% dari sekitar
50 juta
Berdasarkan  hasil  survei

Indonesia.

gagalnya
kehamilan sebanyak 40% disebabkan oleh
pria, 40% wanita, dan 10% dari pria dan

pasangan  di

wanita, 10% tidak diketahui penyebabnya.
Jadi penyebab infertilitas adalah suami,
istri, dan keduanya.? Kesuburan pria dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain adanya gangguan fungsi kelenjar
hipotalamus dan hipofisis yang
memproduksi FSH (Follicel Stimulating
Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone)
dan gangguan dari organ reproduksi
misalnya gangguan pada organ testis dan

epididimis karena penyakit tertentu.3

Cara untuk mengetahui seorang pria
mengalami fertil atau infertil yaitu melalui
analisa rutin dari histologi testis dan
ketahanan (viabilitas) spermatogenesis.
Kualitas sperma meliputi beberapa aspek,
yaitu jumlah sperma, normalitas atau

morfologi, motilitas atau daya gerak, dan
viabilitas atau daya tahan.* Testis berfungsi
memproduksi spermatozoa dan hormon
Masalah
perkembangan, dan pertumbuhan seksual
dapat diketahui dari histologi testis. Testis
ditutup oleh kapsul yang dibagi ke dalam

testosteron. infertilitas,

lobulus. Lobulus tersebut terdiri dari
tubulus seminiferus dan sel leydig. Testis
ditutupi oleh 3 lapisan, vyaitu tunika
vaginalis, tunika albugenia, dan tunika
vaskulosa.’

Kurma mengandung senyawa fenolik
(terutama asam sinamat) dan flavonoid
(flavon, flavanon dan glikosida flavonol)
yang menyediakan aktivitas antioksidan
yang dapat melindungi kerusakan sel-sel.®
Beberapa penelitian mengenai kurma
telah dilakukan untuk menguji ekstrak
buah kurma secara oral yang diduga dapat
meningkatkan jumlah sperma, motilitas,
morfologi, dan kualitas DNA dengan seiring
bartambahnya bobot testis dan epididimis,
dan telah terbukti dapat meningkatkan
konsentrasi testosteron serta membantu
proses spematogenesis pada marmut.’
Untuk mengeluarkan senyawa vyang
terdapat di dalam buah kurma ajwa, maka
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didalam penelitian dilakukan dengan
ekstrak dan fraksi.

METODE

Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam
penelitian ini, vyaitu: Kandang Tikus,
Perangkat diseksi untuk mengambil testis,
(Olympus cxX 21FS),
Haematocytometer Neubauer (/Improved

Mikroskop

Neubauer Assitant), Kaca objek, 1 set alat
bedah, Gelas kimia, dan Rotary Evaporator.
Sedangkan bahan yang digunakan, yaitu:
Ekstrak Buah Kurma Ajwa, Pakan hewan
uji, Akuades, 25 ekor tikus jantan putih
Sprague-Dawley, NaCl 0,9%, Kloroform,
Etanol 70%, Satu set bahan kimia untuk
pembuatan irisan mikro anatomi testis
dengan metode paraffin dengan pewarna
hemotaksilin-eosin terdiri dari: 1) Larutan
formalin 10% sebagai fiksatif; 2) Alkohol
dengan konsentrasi bertingkat 80%, 90%,
96% untuk dehidrasi; 3) Xylol sebagai
larutan penjernih; 4)Parafin murni untuk
embedding atau penanaman organ dalam
parafin dan campuran paraffin xylol untuk
infiltrasi; dan 5) Hemotoksin-Eosin 1%
(dalam alkohol 70%) sebagai pewarna inti
dan sitoplasma.

Prosedur Kerja

a. Penentuan dosis dan lama perlakuan
Menurut peneliti sebelumnya

diketahui bahwa dosis yang diberikan

adalah 250 mg/kgBB/hari selama 35 hari

maka dosis yang diberikan milligram yaitu

50 mg/KgBB dan 60 mg/kgBB.8 Maksimal

volume cairan yang dapat diberikan pada

http://jurnalmka.fk.unand.ac.id

tikus adalah 2 ml dengan dosis 50 mg.
Semua perlakuan diberikan menggunakan
sonde oral yang dilarutkan dengan CMC
NA, melalui mulut tikus setiap 9 jam pagi
selama 30 hari dengan terus menurus
sesuai dengan siklus spermatozoa.’

Pengelompokkan hewan percobaan

Hewan percobaan vyang berupa tikus

jantan sebanyak 25 dibagi secara acak

menjadi 5 (lima) kelompok perlakuan,

masing-masing kelompok terdiri dari 5

ekor tikus jantan. Perlakuan masing-

masing kelompok adalah sebagai berikut:

Kelompok perlakuan:

1) Kelompok kontrol (PI)
diberikan CMC
cellulose )1% 2 ml secara oral 1x/hari
setiap pagi selama 35 hari

2) Perlakuan | (P2)
diberikan ekstra buah kurma ajwa
(Phoenix dactylifera) dengan dosis
250mg/kgBB/hari selama 35 hari.

3) Perlakuan Il (P3)
diberikan fraksi Metanol Air buah
kurma ajwa (Phoenix dactylifera

250mg/kgBB/hari

(Carboxymethyl

)Jdengan  dosis
selama 35 hari.
4) Perlakuan Il (P4)
diberikan ekstrak buah kurma ajwa
(Phoenix dactylifera) dengan dosis
300mg/kgBB/hari selama 35 hari.
5) Perlakuan IV (P5)
diberikan fraksi Metanol Air buah
kurma  ajwa(Phoenix  dactylifera)
dengan dosis 300mg/kgBB/hari selama
35 hari.
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Tahap Pelaksanaan

Ekstrak kurma diberikan secara oral
dengan menggunakan sonde, diberikan
dengan dosis 250mg/kgBB/hari dan
300mg/kgBB/hari. Pada hari ke-35 tikus
dikorbankan dengan cara dislokasi leher,
kemudian dilaparotomi dan diambil bagian
tubulus seminiferus. Selanjutnya bagian
tubulus dipotong-potong dengan
menggunakan teknik pipeting. Untuk satu
preparat testis diamati 5 tubulus
seminiferus yang berbentuk bulat, karena
tubulus seminiferus yang berbentuk bulat
berarti terpotong melintang. Dari kelima
pengamatan tersebut diambil rata-
ratanya. Histologi mikro anatomi testis
akan disajikan dalam bentuk foto.

a. Menghitung Jumlah Sperma

Larutan spermatozoa  diambil
sebanyak 10 ul dengan menggunakan
pipet mikro. Setelah itu dilakukan
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pengenceran sebanyak 1- kali dengan
menambahkan larutan George sebanyak
90 pl dalam tabung mikro. Suspensi
kemudian diaduk sampai homogen,
kemudian diteteskan di atas
hemasitometer improves Naubauer yang
telah diberi kaca penutupdengan volume
0,1 menggunakan syringe 1 ml.
dilakukan dibawah
mikroskop dengan perbesaran 200 kali dan

dinyatakan dalam satuan juta/ml.1°

Penghitungan

Spermatozoa yang berada pada 25 kotak
kecil yang digunakan untuk penghitungan
sel darah merah dijumlahkan, kemudian
dibagi dengan faktor koreksi
hemositometer yang ditunjukkan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pengenceran yang diperlukan untuk Semen

Spermatozoa Spermatozoa Pengenceran Semen Fixative Ruang Area
per x 400 bidang per x 200 bidang yang diperlukan (ul) (ul) yang
dinilai
> 101 > 404 1:20 (1+19) 50 950 Neubauer Grid 5,
4,6
16-100 64-400 1:5 (1+4) 50 200 Neubauer Grid 5,
4,6
2-15 8-60 1:2 (1+1) 50 50 Neubauer Grid 5,
4,6
<2 <8 1:2 (1+1) 50 50 Neubauer Semua 9
grid
Contoh penghitungan jumlah spermatozoa Dimana:
berdasarkan pengenceran: N = Jumlah spermatozoa kedua

Penghitungan jumlah spermatozoa = chamber bilik hitung

(%) X G) juta/ml n = jumlah baris pada bilik hitung
Ya = untuk pengenceran 1:5 (1/4)
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b. Menghitung Viabilitas Spermatozoa

Viabilitas sperma merupakan pemeriksaan
sperma untuk menentukan jumlah sperma
yang masih hidup melalui perwarnaan
supravital. Untuk mengamati viabilitas
sperma digunakan pewarna Eosin-Y yang
diteteskan pada ujung gelas objek
kemudian ditambahkan 1 tetes semen
tikus (10 pl), dihomogenkan dan dibuat
preparat apus. Pengamatan viabilitas
spermatozoa dilakukan pada 200 sel
spermatozoa dibawah mikroskop cahaya
dengan pembesaran 400x, pengamatan
dilihat spermatozoa yang hidup tidak akan

HASIL

Ekstraksi dan Fraksinasi buah kurma ajwa
(Phoenix dactylifera)

Hasil  ekstraksi buah kurma ajwa
didapatkan ekstrak metanol, kemudian
ekstrak tersebut dilakukan fraksinasi
dengan metode fraksinasi cair-cair (FCC)
dengan pelarut n-heksan, etil asetat, dan
metanol air masing-masing sebanyak 1 L
secar bertahap, kemudian masing-masing
fraksi cair yang didapat diuapkan sehingga
didapat masing-masing fraksi dalam
bentuk pasta. Dari proses fraksinasi
didapatkan hasil seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil fraksinasi buah kurma ajwa
(Phoenix dactylifera ) per 1000g

No Pelarut Berat Persen
Fraksi (g) Berat (%)
1. N-Heksan 0,2 0,4
2. Etil asetat 0,1 0,2
3. Metanol Air 53,9 99,4
Total 54,2 100
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terwarnai Eosin-Y, tetapi spermatozoa
yang telah mati akan berwarna merah
keunguan karena rusaknya membran
plasma sel spermatozoa. Penentuan
viabilitas spermatozoa dinyatakan dalam
persen 100.1° Adapun perhitungan
persentase viabilitas spermatozoa sebagai
berikut:

% Viabilitas
Spermatozoa yang

Spermatozoa =
hidup/Jumlah
Spermatozoa vyang hidup dan mati
x100%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat total
berat fraksi 54,2 g, hasil fraksinasi dari
ekstrak buah kurma ajwa dengan pelarut
metanol air memiliki berat yang lebih besar
dibandingkan dengan n-heksan dan etil
asetat. Pelarut tersebut mempunyai
kemampuan memisahkan senyawa dalam
ekstrak berdasarkan kepolarannya.
Metanol merupakan cairan penyari yang
mudah masuk ke dalam sel melewati
dinding sel bahan, sehingga metabolit
sekunder yang terdapat dalam sitoplasma
akan terlarut dalam pelarut dan senyawa
akan terekstrasi sempurna.!

Penentuan golongan senyawa fraksi buah
kurma ajwa

Uji fitokimia dilakukan untuk
mengetahui keberadaan zat aktif secara
kualitatif. Berdasarkan hasil uji fitokimia
diperoleh bahwa ekstrak buah kurma ajwa
mengandung Alkaloid, Terpenoid, dan
Flavonoid terlihat dari Tabel 3 berikut :
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Tabel 3. Hasil uji fitokimia ekstrak kurma
ajwa (Phoenix dactylifera)

No Parameter Satu Hasil Metode
-an Analisa

1 Alkaloid - POSITIF Analisa
Kualitatif

2 Steroid - NEGATIF Analisa
Kualitatif

3 Terpenoid - POSITIF Analisa
Kualitatif

4 Tanin - POSITIF Analisa
Kualitatif

5 Saponin - POSITIF Analisa
Kualitatif

6 Flavonoid - POSITIF Analisa
Kualitatif

Adapun hasil dari fraksinasi pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Hasil uji fitokimia fraksi metanol
air kurma ajwa fraksi (Phoenix dactylifera)

No Parameter Satuan Hasil Metode
Analisa

1 Alkaloid - POSITIF Analisa
Kualitatif

2 Steroid - NEGATIF Analisa
Kualitatif

3 Terpenoid - POSITIF Analisa
Kualitatif

jurnalmka.fk.unand.ac.id
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4 Tanin - NEGATIF Analisa
Kualitatif

5 Saponin - NEGATIF Analisa
Kualitatif

6 Flavonoid - POSITIF Analisa
Kualitatif

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji
fitokimia bahwa pada buah kurma ajwa
terdapat senyawa metabolit sekunder

golongan  alkaloid, flavonoid, dan
terpenoid sedangkan untuk
golongansaponin dan steroid tidak

terdeteksi.

Uji Homogenitas Berat Badan Tikus
Adapun hasil penghitungan homogenitas
berat badan tikus dengan menggunakan uji
Levene seperti Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Uji Homogenitas Berat Badan Tikus antara Kelompok Perlakuan

Kelompok Perlakuan Berat Badan Tikus p value
N Minimum Maksimum X+SD

Ekstrak Dosis 250 mg/KgBB 5 190 210 198,0 + 8,36

Ekstrak Dosis 300 mg/KgBB 5 195 210 201,0 +6,51

Fraksi Dosis 250 mg/KgBB 5 190 210 201,6 + 7,40 0,900

Fraksi Dosis 300 mg/KgBB 5 190 205 197,8 + 5,63

Kontrol 5 185 200 191,2 + 6,94

Uji Homogenitas Levene Test dengan

kemaknaan a = 5% menunjukkan

homogen (p > 0,05).

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa
hasil uji statistik dengan menggunakan
Levene test didapatkan nilai p = 0,900

(p>a), hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan rerata berat badan
tikus sebelum perlakuan antar kelompok
perlakuan atau dapat disimpulkan berat
badan tikus homogen sebelum perlakuan,
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sehingga penelitian dapat dilanjutkan
persyarat eksperimental terpenuhi.

Pengaruh Pemberian Ekstrak dan Fraksi
Metanol Air Buah Kurma Ajwa (Phoenix
dactylifera) Viabilitas
Spermatozoa

terhadap

http:

jurnalmka.fk.unand.ac.id

Viabilitas sperma merupakan pemeriksaan
sperma untuk menentukan jumlah sperma
yang masih hidup melalui perwarnaan
supravital. hasil

Adapun perhitungan

viabilitas spermatozoa dengan
menggunakan uji anova pada Tabel 6

berikut.

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Ekstrak dan Fraksi Metanol Air Buah Kurma Ajwa (Phoenix

dactylifera) terhadap Viabilitas Spermatozoa

Kelompok Perlakuan Viabilitas Spermatozoa p value
N Minimum Maksimum X+SD

Ekstrak Dosis 250 mg/KgBB 5 27 45 33,70+6,85b

Ekstrak Dosis 300 mg/KgBB 5 31,5 55 40,70+ 8,99 b

Fraksi Dosis 250 mg/KgBB 5 31,5 46 36,20+£5,96 b 0,000

Fraksi Dosis 300 mg/KgBB 5 61 80 69,20+7,04 a

Kontrol 5 13 35 20,00+ 8,74 c

Keterangan: Uji One Way Anova dengan kemaknaan a = 5% menunjukan signifikan (p<0,05).

Angka-angka vyang diikuti huruf yang
berbeda menunjukkan ada perbedaan
yang bermakna nyata pada uji lanjut
Duncan (p<0,05).

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil
uji statistik dengan menggunakan uji one
0,000

dengan nilai alpha 0,05 (p<a), hal ini

way anova didapatkan nilai p

berarti bahwa terdapat perbedaan rerata
viabilitas spermatozoa antar kelompok
Hasil posthoc  tests

perlakuan. uji

menggunakan Duncan didapatkan bahwa

fraksi Metanol Air dengan dosis
300mg/kgBB  lebih  efektif  dalam
meningkatkan  viabilitas spermatozoa

dibandingkan dengan kelompok perlakuan
lainnya.

Pengaruh Ekstrak dan Fraksi Metanol Air
Buah Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera)
terhadap Jumlah Spermatozoa

Hasil penghitungan jumlah spermatozoa
pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Pengaruh Pemberian Ekstrak dan Fraksi Metanol Air Buah Kurma Ajwa (Phoenix

dactylifera) terhadap Jumlah Spermatozoa

Kelompok Perlakuan Jumlah Spermatozoa P
— value
n Minimum Maksimum X + SD (Juta/ml)
Ekstrak Dosis 250 mg/KgBB 5 11,23 20,77 14,30+3,83b
Ekstrak Dosis 300 mg/KgBB 5 11,62 26,73 20,02 + 5,55 ab 0,000
Fraksi Dosis 250 mg/KgBB 5 8,88 21,63 16,32+5,26 b
Fraksi Dosis 300 mg/KgBB 5 22,56 33,10 25,48 +4,33 a
Kontrol 5 4,88 8,88 7,64+£1,63c
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Keterangan: Uji One Way Anova dengan
kemaknaan a = 5% menunjukan signifikan
(p<0,05). Angka-angka yang diikuti huruf
yang berbeda
perbedaan yang bermakna nyata pada uji

menunjukkan ada

lanjut Duncan (p<0,05).

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa hasil
uji statistik dengan menggunakan uji one
way anova didapatkan nilai p = 0,000
dengan nilai alpha 0,05 (p<a), hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rerata antar

jumlah  spermatozoa

kelompok perlakuan. Hasil uji posthoc tests
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menggunakan Duncan didapatkan bahwa
fraksi dengan dosis 300mg/kgBB lebih
efektif
spermatozoa

dalam meningkatkan  jumlah

dibandingkan dengan

kelompok perlakuan lainnya.

Pengaruh Ekstrak dan Fraksi Metanol Air
Buah Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera)
terhadap Diameter Tubulus

Adapun hasil uji statistik anova untuk
rerata diameter tubulus pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8. Pengaruh Pemberian Ekstrak dan Fraksi Metanol Air Buah Kurma Ajwa (Phoenix

dactylifera) terhadap Diameter Tubulus

Kelompok Perlakuan Diameter Tubulus p value
n Minimum Maksimum X+SD

Ekstrak Dosis 250 mg/KgBB 5 370,30 461,52 414,04 £33,51b

Ekstrak Dosis 300 mg/KgBB 5 423,51 506,80 477,11 +£34,02 ab

Fraksi Dosis 250 mg/KgBB 5 400,63 492,33 458,33+34,22b 0,002

Fraksi Dosis 300 mg/KgBB 5 47973 530,95 502,34+20,91a

Kontrol 5 393,97 463,24 433,12+28,82¢c

Keterangan: Uji One Way Anova dengan kemaknaan a = 5% menunjukan signifikan (p<0,05).

Angka-angka vyang diikuti huruf vyang
berbeda menunjukkan ada perbedaan
yang bermakna nyata pada uji lanjut

Duncan (p<0,05).

Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa hasil
uji statistik dengan menggunakan uji one
way anova didapatkan nilai p = 0,002
dengan nilai alpha 0,05 (p<a), hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rerata diameter tubulus antar kelompok
Hasil  uji
menggunakan Duncan didapatkan bahwa

perlakuan. posthoc  tests

fraksi metanol air dengan dosis

p-ISSN: 0126-2092
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lebih efektif dalam
diameter

300mg/kgBB/hari
meningkatkan
dibandingkan dengan kelompok perlakuan
lainnya.

tubulus

PEMBAHASAN

1. Ekstraksi, Fraksinasi, dan Penentuan
Golongan Senyawa

Hasil ekstraksi 1000 g buah kurma (Phoenix

dactylifera)

pelarut metanol air kemudian disaring lalu

secara maserasi dengan

diuapkan sampai mengental atau
berbentuk pasta dihasilkan sebanyak 79,39
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g ekstrak buah kurma ajwa atau 7,939%.
Hasil ekstraksi buah kurma didapatkan
ekstrak etanol, kemudian ekstrak tersebut
dilakukan fraksinasi dengan metode
fraksinasi cair-cair (FCC) dengan pelarut
metanol air, kemudian masing-masing
fraksi cair yang didapatkan diuap dengan
rotary evaporator sehingga didapatkan
masing-masing fraksi dalam bentuk pasta.
Pada fraksi n-heksan didapat 0,2 g, etil
asetat 0,1 g, dan metanol air 53,9 g.

Fraksinasi adalah suatu proses pemisahan
senyawa-senyawa berdasarkan tingkat
kepolaran. Jumlah dan senyawa yang
dapat dipisahkan menjadi fraksi berbeda-
beda tergantung pada jenis tumbuhan.
Pada prakteknya dalam melakukan
fraksinasi digunakan dua metode yaitu
dengan menggunakan corong pisah dan
kromatografi kolom. Tujuannya
memisahkan bahan uji dalam jumlah cukup
banyak.!?

Selanjutnya, tahap fraksi yang di peroleh
diujikan aktivitas dengan tikus jantan
untuk menentukan fraksi yang akif yang
akan memperoleh perubahan tubulus
seminiferus, viabilitas spermatozoa, dan
motilitas  spermatozoa. Berdasarkan
metode fraksinasi cair-cair dapat diketahui
bahwa senyawa yang terdapat didalam
buah kurma, yaitu alkaloid, terpenoid, dan

flavanoid.

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
terdapat tiga senyawa aktif dalam buah
kurma, vaitu alkaloid, terpenoid, dan
flavanoid. Kurma mengandung senyawa
fenolik (terutama asam sinamat) dan
flavonoid (flavon, flavanon dan glikosida
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flavonol) yang menyediakan aktivitas
antioksidan yang dapat melindungi
kerusakan sel-sel.® Penelitian tentang
pengujian dengan menggunakan analisis
GC-MS, spektroskopi inframerah, dan
spektroskopi UV-Vis menunjukkan bahwa
dalam buah kurma terdapat senyawa
alkaloid, aldehid, alkohol, triterpenoid, dan
flavanoid.!3

2. Pengaruh pemberian  ekstrak dan
fraksi metanol air buah kurma ajwa
terhadap diameter tubulus seminiferus

Setelah mendapatkan gambaran dari

organ testis maka diameter tubulus

seminiferus diukur dengan menggunakan
mikrometer okuler. Diameter tubulus
seminiferus yang diamati pada setiap testis
adalah sebanyak lima tubulus seminiferus
yang dianggap representatif dengan lima
kali pengulangan pengukuran. Tabel 8
menunjukkan bahwa hasil uji statistik
dengan menggunakan uji one way anova
didapatkan nilai p = 0,002 dengan nilai
alpha 0,05 (p<a), hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rerata

diameter  tubulus antar  kelompok
perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa fraksi
metanol air dengan dosis
300mg/kgBB/hari lebih efektif dalam
meningkatkan diameter tubulus
dibandingkan dengan kelompok perlakuan

lainnya.

Testosteron dan FSH secara bersama-sama
mengendalikan pembentukan sperma
selanjutnya.  Testosteron  merupakan
hormon vyang penting bagi tahap

pembelahan sel-sel germinal untuk
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membentuk sperma, terutama
pembelahan miosis untuk membentuk
spermatosit  sekunder. Selain itu,
testosteron juga mendorong terjadinya

spermatogenesis.

Penggunaan buah kurma pada tikus jantan
dapat meningkatkan proses
spermatogenesis, meningkatkan
konsentrasi testosteron, FSH, LH, dan
sperma.’* Konsumsi buah kurma dapat
dijadikan sebagai obat konvensional untuk
meningkatkan fertilitas.!> Interaksi antara
FSH dan reseptornya yang terdapat pada
membran plasma sel-sel sertoli
mendorong sel-sel ini untuk meningkatkan
aktivitas adnilat siklase dan cAMP sehingga
mampu memproduksi hormon lainnya,
yaitu Androgen Binding Protein (ABP).1®
ABP yang dihasilkan sel sertoli berperan
untuk (1) mengikat testosteron dalam sel
sertoli, (2) mempertahankan tingginya
konsentrasi androgen dalam tubulus
seminiferus  dan epididimis  yang
diperlukan untuk kelangsungan
spermatogenesis serta, (3) transpor
testosteron dari testis ke epididimis.’
Selain itu, ABP berfungsi juga dalam
mengkonversi testosteron menjadi bentuk

aktifnya yaitu dihidrotestosteron (DHT).

3. Pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi
metanol air buah kurma ajwa terhadap
viabilitas spermatozoa

Langkah selanjutnya yaitu dilakukan uji

ekstrak dan fraksi metanol air terhadap

viabilitas spermatozoa. Ketahanan

(viabilitas) merupakan faktor fertilitas juga.

Diukur dengan melihat % motil maju/ml

setelah jangka waktu tertentu. Makin lama
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semen tersimpan, maka makin sedikit yang
motil.18 Pengujian viabilitas spermatozoa
dapat dilakukan dengan memaparkan
spermatozoa pada pewarnaan eosin
nigrosin. Spermatozoa yang mati akan
menyerap pewarna eosin nigrosin tetapi
spermatozoa yang hidup tidak akan
menyerap warna.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa hasil
uji statistik dengan menggunakan uji one
way anova didapatkan nilai p = 0,000
dengan nilai alpha 0,05 (p<a), yang berarti
terdapat perbedaan rerata viabilitas
spermatozoa antar kelompok perlakuan.
Fraksi metanol air dengan dosis
300mg/kgBB/hari lebih efektif dalam
meningkatkan  viabilitas spermatozoa
dibandingkan dengan kelompok perlakuan
lainnya Pengujian  viabilitas dilakukan
untuk menguji kerusakan pada bagian
kepala spermatozoa. Pemberian ekstrak
400 mg/kgBB akar saluang dapat
meningkatkan kualitas sperma yang diukur
dari jumlah dan motilitas sperma, serta
viabilitas sperma.’® Prinsip pewarnaan
dilakukan karena membran plasma sel
mati yang rusak dapat dimasuki oleh zat
warna. Penggunaan  minyak buah
Makassar dapat meningkatkan kualitas
spermatozoa tikus, konsentrasi
spermatozoa, viabilitas spermatozoa, dan
kadar hormon testosteron.?°

4. Pengaruh pemberian fraksi buah
kurma terhadap jumlah spermatozoa
Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji
statistik dengan menggunakan uji one way
anova didapatkan nilai p = 0,000 dengan
nilai alpha 0,05 (p<a), hal ini menunjukkan
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bahwa terdapat perbedaan rerata jumlah
spermatozoa antar kelompok perlakuan.
Dapat disimpulkan bahwa fraksi metanol
air dengan dosis 300mg/kgBB/hari lebih
efektif dalam meningkatkan jumlah
spermatozoa dibandingkan dengan
kelompok perlakuan lainnya. Pemberian
ekstrak 400 mg/kgBB akar saluang dapat
meningkatkan kualitas sperma yang diukur
dari jumlah dan motilitas sperma, serta
viabilitas sperma.’® Pemberian pasak bumi
dengan dosis 333 mg/mIBB diketahui
dapat meningkatkan jumlah sperma.?!

Jumlah spermatozoa vyang diproduksi
tergantung pada proses yang terjadi
selama  spermatogenesis.?>  Beberapa
penelitian  mengenai  kurma  telah
dilakukan untuk menguji ekstrak buah
kurma secara oral yang diduga dapat

meningkatkan jumlah sperma, motilitas,

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
Pengaruh Pemberian Ekstrak dan Fraksi
Metanol Air Buah Kurma Ajwa terhadap
Histologi Testis, Viabilitas Spermatozoa,
dan jumlah sperma tikus jantan yang
diberikan selama 35 hari secara oral, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak dan fraksi buah
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